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Abstract. The ability to read and memorize the Quran is important to be taught to young children due to the
benefits they will experience as they grow. This study aim to determine the effect of using the Murojaah wheel
media on the Quran memorization ability of 4-5-year-old children at As-Shoffah Early Childhood Education.
This research used a quantitative method with an ex-post facto research design. Research sample consisted of
12 students from As-Shoffah Early Childhood Education, selected using saturated sampling technique. The
instrument used was a questionnaire administered to the students' teachers. The data were analyzed using
simple linear regression with JASP software version 18.0. The results showed that the use of the Murojaah
wheel media had a significant positive effect on students' Quran memorization ability (F=8.943, p=0.014).
Based on these findings, the researcher recommends the use of the Murojaah wheel media in Quran
memorization methods and further research on this learning media.
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Abstrak. Kemampuan membaca dan menghafal al-Quran adalah hal yang penting untuk diajarkan kepada anak
usia dini dikarenakan manfaat yang akan dirasakan ketika anak bertumbub. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media roda Murojaah kepada kemampuan menghafal Al-Quran Anak
usia 4-5 Tahun di PAUD As-Shoffah. Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian expo-
facto. Sampel dari penelitian ini adalah siswa PAUD As-Shoffah dengan jumlah 12 anak. Tehnik sampling yang
digunakan adalah tehnik sampling jenuh. Instrumen yang digunakan adalah angket yang diberikan kepada guru
siswa. Tehnik analisis data yang digunakan adalah regresli linear sederhana dengan bantuan software JASP
versi 18.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media roda muroja’ah terbukti dapat
berpengaruh dan memberikan dampak yang positif terhadap kemampuan menghafal al-Quran dari siswa
(F=8.943, p=0,014). Bedasarkan hal tersebut maka peneliti merekomendasikan penggunaan media roda
muroja’ah dalam metode menghafal al-Quran dan penelitian lebih lanjut mengenai media pembelajaran ini.

Kata Kunci — Media Pembelajaran, Kemampuan Menghafal al-Quran, Pendidikan Anak Usia Dini

|. PENDAHULUAN
National Association for the Education Young Children (NAEYC) menyatakan bahwa anak usia dini
atau “early childhood” merupakan anak yang berada pada usia nol sampai dengan delapan tahun [1]. Masa ini
sering disebut juga dengan periode Golden Age yaitu sebuah periode dimana anak sangat cepat untuk belajar
dan menyerap sebuah hal dan ilmu yang baru [2]. Masa ini juga merupakan masa dimana perkembangan dari
anak usia dini terjadi dengan sangat cepat sehingga pemberian stimulus untuk belajar akan sangat efektif pada
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perode perkembangan ini [3] Salah satu stimulus dan rangsangan pemberian perkembangan yang dilakukan
pada periode ini adalah pengembangan nilai agama dan moral [4].

Salah satu bentuk pembelajaran nilai agama yang dapat diberikan kepada anak usia dini adalah
membaca dan menghafalkan al-Quran. Kegiatan menghafalkan al-Quran adalah sebuah bentuk interaksi dan
juga salah satu upaya mengamalkan Al-Quran oleh seorang individu dimana menghafal merupakan tahap
selanjutnya setelah tahapan membaca [5]. Al-Quran juga merupakan merupakan sumber dari hukum dan juga
pengetahuan sehingga adalah sebuah kewajiban bagi muslim yang beriman untuk mempelajari, memahami,
serta menghafalkan isi kandungannya [6].

Adapun saat ini ditemukan banyak anak-anak dan remaja yang banyak meninggalkan al-Quran dan
bahkan kesulitan untuk membaca al-Quran dengan baik dikarenakan perkembangan zaman yang semakin
menjauh dari agama dan Quran, sehingga hal ini menjadi sebuah urgensi untuk memberikan pemahaman anak
sejak dini untuk mampu menghafal dan mengamalkan al-Quran [7]. lbnu Khaldun dalam kitabnya menjelaskan
pentingnya untuk mengenalkan Al-Quran kepada anak usia dini sebagai bentuk syiar agama kepada anak dan
juga melatih serta menumbuhkan dan menguatkan akidah, keimanan, serta kecintaanya kepada agama Islam [8].
Adapun proses penghafalan al-Quran dapat membantu memberikan contoh adab dan perilaku yang baik
sehingga anak dapat terhindar dari penyimpangan sosial, agama , dan moral sebagai akibat dari kurangnya
pengenalan agama dan al-Quran di masa perkembangannya [9].

Proses menghafal Al-Quran akan lebih mudah ketika anak memiliki kecintaan kepada al-Quran, dan
ketika anak mampu untuk menghafalkan Al-Quran, maka anak akan diuntungkan dengan pengenalan nilai,
moral, dan perilaku yang baik yang berada dalam ayat Al-Quran [10]. Proses untuk menghafal al-Quran juga
akan lebih mudah ketika penerapan proses penghafalan yang dilakukan secara efektif dan tepat, sehingga
membantu anak untuk menghafal dengan lebih mudah[11]. Media yang digunakan dalam menghafal al-Quran
menjadi salah satu hal yang dapat menentukan kelancaran dan efisiensi seorang anak dalam menghafalkan al-
Quran [12].

Murojoaah merupakan salah satu metode menghafal al-Quran dengan tehnik mengulang-ulang hafalan
dengan tujuan menguatkan hafalan yang dimiliki seorang anak [13]. Secara bahasa, Murojaah berasal dari
bahasa arab yaitu “rojaa yarji’u dan muroja’atan” yaitu kembali atau pengulangan, dimana pengulangan secara
terus-menerus dapat membantu untuk untuk meningkatkan hafalan dari anak [14]. Muroja’ah juga dapat
berfungsi untuk memperbaiki cara membaca dan hukum bacaan dari ayat tertentu dari seorang penghafal al-
Quran sehingga didalam penghafal dapat melafadzkan ayat yang dihafalkan dengan baik dan benar sesuai
dengan kaidah membaca Qur’an yang benar [15]. Berkaitan dengan hal tersebut, media dalam sebuah kegiatan
pembelajarann anak usia dini merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan
pembelajaran, perasaan, dan perhatian anak, sehingga dapat tercapai proses kegiatan yang ditargetkan oleh guru
[16].Maka dalam konteks penghafalan al-Quran, maka media dapat dipadukan dengan beberapa metode
menghafal al-Quran untuk dapat mempermudah dan membuat proses menghafal Al-Quran anak usia dini
menjadi lebih efisien. Salah satu media menghafal al-Quran yang ditemukan peneliti adalah media roda
Muroja’ah yang mengintegrasikan metode menghafal Muroja’ah ke dalam media yang mudah untuk digunakan
anak usia dini.

Lembaga PAUD As-Shoffah merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang
menyediakan pembelajaran dan penghafalan Al-Quran. Bedasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti,
PAUD As-Shoffah menggunakan media roda muroja’ah dalam proses penghafalan anak didik. Hasil wawancara
yang dilakukan dengan guru mengatakan bahwa penggunaan media roda muroja’ah ini dapat membantu
mempermudah anak usia dini untuk menghafal al-Quran. Namun belum ada bukti empiris yang dapat diberikan
guru atau penelitian terdahulu yang dapat mendukung hasil wawancara dan observasi ini.

Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa penggunaan media belajar dapat mempermudah proses
pembelajaran, dapat membangkitkan rasa ingin tahu, minat, motivasi, stimulus dan dapat berpengaruh secara
psikologis kepada anak [17]. Hal ini menguatkan anggapan bahwa penggunaan media berupa alur, gambar, dan
symbol dapat membantu proses menghafal anak usia dini. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Suci
dengan menggunakan media belajar Flashcard terbukti dapat membantu efektif untuk membantu proses siswa
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dalam menghadal doa sehari-hari [18]. Hal ini menguatkan asumsi bahwa penggunaan media belajar roda
muroja’ah efektif pula untuk membantu anak dalam proses menghafal Qur’annya.

Beberapa penelitian terdahulu juga membahas media belajar untuk membantu anak usia dini untuk
menghafalkan al-Quran. Salah satu penelitian tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh oleh Alwatasi dan
Salsabila pada tahun 2021 dengan judul “Pembelajaran Al Quran Berbasis Hafalan Menggunakan Media E-Pen
untuk Anak Usia Dini”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwasanya penggunaan media belajar E-pen
dapat membantu anak untuk dapat menghafalkan al-Quran [19].

Penelitian lain yang juga memiliki topik penggunaan media belajar untuk menghafal al-Quran adalah
penelitian yang dilakukan oleh Mashitah pada tahun 2023 dengan judul “ Pemanfaatan Media Smart Hafiz
dalam Meningkatkan Hafalan AL-Qur’an Bagi Anak Usia Dini”. Penelitian tersebut menunjukkan pula
bahwasanya pengguna media smart hafiz dapat membantu anak untuk menghafalkan al-Quran dan juga mudah
dipahami dan disukai oleh anak [20].

Penelitian serupa terkait media pembelajaran juga dilakukan oleh Devianty et al, pada tahun 2024
dengan judul “Pengaruh Media Audio Visual terhadap Hafalan Surah Pendek Anak Usia 5-6 Tahun”. Penelitian
tersebut menghasilkan penemuan yang sama yaitu media pembelajaran dapat memberikan pengaruh yang
signifikan dalam mendukung kemampuan menghafal al-Quran dari anak usia dini [21]. Bedasarkan beberapa
penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran dapat membantu anak usia dini
menghafal al-Quran, namun masih diperlukan bukti empiris yang cukup untuk menyimpulkan apakah media
roda muroja’ah juga akan mendukung anak usia dini menghafal al-Quran.

Berdasarkan pemaparan fenomena yang terjadi, maka peneliti ingin mengkaji lebih jauh terkait
pengaruh media roda Muroja’ah terhadap kemampuan menghafal Al-Quran anak usia dini. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengukur seberapa besar pengaruh media roda muroja’ah terhadap kemampuan
menghafal anak usia 4-5 tahun di PAUD As-Shoffah

Il. METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian expo-facto. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah kemampuan menghafal Al-Quran sedangkan variabel Independen dalam penelitian ini
adalah penggunaan media roda Muroja’ah. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik PAUD As-Shoffah
yang berjumlah 12 anak. Selanjutnya dikarenakan jumlah sampel sedikit maka digunakan tehnik sampling jenuh
sehingga seluruh anggota populasi menjadi bagian dari penelitian.

Instrumen dalam penelitian ini adalah angket yang disusun peneliti untuk mengukur variabel dependen
kemampuan membaca al-Quran dan variabel dependen yaitu penggunaan media roda muroja’ah. Selanjutnya
alat ukur akan diberikan kepada ahli untuk mengukur validitas dari angket yang digunakan. Tehnik analisa data
yang digunakan adalah tehnik simple linear regression untuk mengukur peranan antara penggunaan media
belajar roda muroja’ah terhadap kemampuan menghafal al-Quran siswa PAUD. Adapun software yang
digunakan untuk membantu proses analisa penelitian ini adalah JASP dengan versi 0.18.1. Berikut Blueprint dan
juga Indikator dari angket penelitian yang digunakan

Tabel 1 Indikator Media Roda Muroja’ah

INDIKATOR No. Item

1. Anak dapat mengerti penggalan ayat yang ada pada 5,7
media diagram murojaah

2. Anak mampu meneruskan penggalan ayat yang ada 3,6
pada media diagram murojaah

3. anak dapat menyesuaikan nama surat dalam penggalan 1,4
ayat tersebut
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4. anak dapat rileks dalam melakukan murojaah dengan

media diagram murojaah

Tabel 2 Indikator Kemampuan Menghafal Al-Quran

INDIKATOR

1. anak mampu meneruskan penggalan ayat yang ada

pada media diagram murojaah

2. anak mampu mengingat kembali apa yang sudah

1. dihalkannya

3. anak dapat memahami ayat yang sudah dihafalkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Sebelum melakukan uji regresi linear sederhana, maka terlebih dahulu beberapa prasyarat harus
terpenuhi agar hasil dari penarikan kesimpulan intepretasi data akurat. Prasyarat tersebut adalah uji normalitas

dan uji linearitas. Berikut uji normalitas yang telah dilakukan

Tabel 3 Uji Normalitas

Kemampuan Menghafal Alquran Skor Roda Muroja‘ah

Valid

Missing

Mean

Std. Deviation
Shapiro-Wilk

P-value of Shapiro-Wilk
Minimum

Maximum

12

0
12.750
1.288
0.899
0.153
11.000
15.000

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-wilk yang telah dilakukan, maka ditemukan data kemampuan
menghafal al-Quran dan skor roda Muroja’ah terdistribusi secara normal. Skor kemampuan menghafal Al-Quran
memiliki signifikansi sebesar 0,881 dan skor roda Muroja’ah mendapatkan signifikansi P-value sebesar 0,153.
Kedua skor tersebut telah memenuhi kriteria normalitas data yaitu p-value>0,05 sehingga dapat dikatakan

bahwa data telah terdistribusi secara normal.
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Grafik 1 Uji Linearitas
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Selanjutnya uji lienaritas dengan menggunakan grafik menunjukkan bahwasanya sebaran residual data
yang ada mendekati garis lienar yang condong keatas dan jika ditarik garis maka akan membentuk sebuah
bentuk oval atau elips. Oleh sebab itu maka dapat disimpulkan bahwa data kemampuan me al-quran dan skor
rodaam muroja’ah memiliki hubungan linear. Berdasarkan hal tersebut maka uji prasyarat normalitas dan
linearitas telah terpenuhi sehingga uji regresi linear dapat dilanjutkan.

Tabel 4 Uji Regresi Linear Sederhana

Model Sum of df Mean = 0
Squares Square

Hi Regression 32.890 1 32.890 8.943 0.014
Residual 36.776 10 3.678
Total 69.667 11

Hasil uji regresi linear sederhana yang telah dilakukan menunjukkan bahwasanya penggunaan media
roda muroja’ah dapat memberikan pengaruh secara positif dan signifikan kepada kemampuan menghafal al-
Quran dari sampel penelitian (F=8.943, p=0,014). Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media roda murojaah dapat memberikan pengaruh yang signifikan kepada kemampuan membaca
Al-Quran dari sampel penelitian.

Pembahasan

Hasil analisa data linear sederhana menunjukkan bahwasanya penggunaan media roda muroja’ah dapat
memberikan pengaruh secara signifikan kepada kemampuan membaca al-Quran dari anak usia dini. Hal ini
membuktikan bahwa hipotesis penelitian terbukti benar sehingga hipotesis penelitian dapat diterima. Para ahli
menjelaskan bahwa individu belajar melalui panca indranya dimana sebagian panca Indra yang dominan adalah
penglihatan yang memberikan kontribusi sebesar 75%, selanjutnya melalui Indra dengar sebesar 13%, dan
melalui Indra-indra lainnya sebesar 12%. Hal ini menandakan bahwa pembelajaran yang dilakukan individu
akan lebih maksimal ketika seluruh Indra terkena stimulus sehingga individu dapat menangkap pesan yang
diajarkan dengan lebih optimal [22]. Hal ini juga dapat ditemukan dalam media roda Muroja’ah yang membantu
siswa menghafalkan al-Quran melalui pemberian stimulus visual. Guru peserta didik juga menjelaskan bahwa
penggunaan dari media Muroja’ah sendiri sangat membantu proses menghafal siswa dan juga membuat siswa
untuk menjadi lebih termotivasi dalam menghafal karena konten media yang digunakan menarik bagi siswa usia
dini. Penggunaan media pembelajaran juga merupakan hal yang penting karena perannya sebagai pengantar atau
perantara tercapainya sebuah proses pembelajaran. Adanya media yang menarik dan inovatif diharapkan dapat
menarik minat, perhatian, dan motivasi anak untuk mempelajari dan memahami materi pembelajaran [23]

Media roda Muroja’ah dapat membantu kemampuan menghafal al-Quran dari siswa karena media
pembelajaran yang efektif juga dapat memberikan dampak kepada psikologis siswa dibidang kognitif melalui
rangsangan-rangsangan yang terdapat pada pada konten media pembelajaran sehingga kegiatan pembejalaran
yang dimaksud dapat berjalan dengan lebih efektif [24]. Oleh sebab itu penggunaan media media Muroja’ah
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dianjurkan untuk digunakan dikarenakan dampaknya kepada kemampuan menghafal siswa dan juga
penggunaannya yang dapat meningkatkan minat siswa untuk menghafalkan Al-Quran.

Fungsi dari media pembelajaran sendiri adalah agar siswa yang awalnya tidak fokus dapat menjadi
terfokus dan lebih antusias terhadap materi belajar yang diberikan [25]. Media roda muroja’ah menggunakan
konsep menghafal yang menyenangkan dengan media yang menarik sehingga menarik minat anak untuk
memahami dan menghafal al-Quran, dimana hal ini sejalan pula dengan pernyataan Halim et al yang
menyatakan bahwa dalam penelitiannya, proses menghafal dari santri yang difasilitasi dengan menggunakan
kartu terbukti efektif jika dibandingkan dengan metode konvensional dan hal ini kebutuhan dan kecenderungan
menghafal santri [26], Maka bedasarkan hal tersebut penggunaan media roda muroja’ah sudah tepat karena
menyesuaikan dengan kcenderungan belajar dari anak usia dini yaitu dengan hal-hal yang menyenangkan dan
sesuai dengan dunianya. Adapun dunia anak merupakan dunia yang dipenuhi dengan kegiatan bermain dan anak
usia dini tidak akan dapat fokus dalam jangka panjang dalam metode pembelajaran yang mennggunakan cara
konvesional seperti metode ceramah [27], sehingga media pembelajaran seperti media roda Muroja’ah akan
sangat membantu proses menghafal al-Quran anak usia dini jika dibandingkan dengan metode kontensional.

Namun, Media pembelajaran masih belum cukup untuk membuat anak dapat belajar secara maksimal.
Herdiansyah dalam penelitiannya menjelaskan bahwa peran orang tua juga berperan penting dalam kemampuan
menghafal al-Quran dari anak dimana orang tua memiliki peran untuk menanamkan kebiasaan belajar yang baik
dan juga disiplin agar anak dapat menghafal Al-Quran secara konsisten [28]. Orang tua memiliki kewajiban dan
tanggung jawab untuk memberikan pendidikan yang baik kepada anaknya termasuk pendidikan agama dan al-
Quran sehingga anak memiliki ahlak yang baik dan berguna bagi lingkungan sekitarnya [29]. Dukungan serta
bimbingan dari orang tua akan semakin mendukung dan melancarkan proses anak usia dini dalam menghafalkan
al-Quran.

VII. KESIMPULAN

Hasil keseluruhan penelitian ini menunjukkan bahwasanya penggunaan media roda muroja’ah secara
signifikan dapat mempengaruhi kemampuan menghafal al-Quran dari anak usia dini. Oleh sebab itu peneliti
menganjurkan dan merekomendasikan penggunaan media roda muroja’ah dalam proses menghafal al-Quran
dari siswa usia dini PAUD As-Shoffah. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi dan titik awal
peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti media roda muroja’ah secara lebih lanjut pada anak usia dini.
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Peneliti mengucapkan terima kasih kepada kepala sekolah PAUD As-Shoffah yang telah mengijinkan
peneliti untuk melakukan penelitian di lingkungan sekolah. Peneliti juga mengucapkan terima kasih kepada guru
dan anak-anak yang telah membantu peneliti untuk mengumpulkan data dan menyelesaikan penelitian ini.
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